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PENUTUP

Ide penciptaan karya ini berasal dari pengalaman serta fantasi seksual.
Berbagai keinginan, fantasi yang disebabkan dorongan libido divisualisasikan
dalam simbol dengan berbagai macam bahan mengikuti topik yang menjadi suatu
bahasa ungkap tersendiri.

Awal untuk memilih perilaku seksual sebagai tema dari karya seni patung
disebabkan pada permasalahan pribadi dan tidak mengacu pada norma-norma
tertentu, seperti agama, sosial maupun budaya. Berbagai dorongan seksual ini
begitu mengganggu dalam berbagai aktifitas, sehingga menimbulkan ketertekanan
serta hilangnya konsentrasi dalam setiap aktifitas yang dilakukan, maka saya
mencoba mengelola dorongan seksual ini menjadi hal yang positif dengan
menyalurkan dalam sebuah wadah seni.

Dapat disimpulkan pembuatan karya ini merupakan ruang ckspresi dan
jelajah dari pengalaman serta fantasi scksual, Karena saya menganggap tema yang
ditekuni saat ini adalah suatu bahasa ungkap dari pengalaman batin serta jelajah
fantasi itu sendiri terhadap seksualitas bukan terletak pada kegiatan fisik yang

dilakukan dalam kehidupan sehari-hari.
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